[@loele

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

PENGARUH PENERAPAN KESELAMATAN, KESEHATAN
DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA TENAGA
KERJA PADA PT. PLN (PERSERO) AREA BIMA

A
A
]
-—

-

S

UNIVERSITAS TERBUKA
TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

\ [

Gelar Magister Manajemen Sumber Daya Manusia

Disusun Oleh :

TRWAN SASTRAWAN
NIM. 500652231

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2018

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43629.pdf

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE SAFETY, HEALTH AND MOTIVATION OF WORK ON
PERFORMANCE OF LABOR IN PT. PLN (PERSERO} AREA BIMA

Irwan Sastrawan
irwarsastra76i@gmail com
Graduate Studies Program

Universitas Terbuka

Labor on the company performance is the level of achievement of results in order
to realize the objectives of the company which can be affected by: safety is a State that is
safe from the risk of accidents such as bruises, fractures, disability and death caused by
machines on the working environment of manpower to provide security for the workforce
to complete her work that has a high degree of risk. Occupational health headlth sciences
with specialization in practice thot aims to let the workers/community workers earn
degrees extended health, either physical, mental maupunn social, with preventive efforts
against the disease/health disturbances in the akibatkan factors of the work and the
working environment as well as against cornan diseases. The motivation of the work is a
work that encourages menial condition of doing an act (action or activitiesj and provide
the power that leads to the attainment of the needs, give satisfaction or reduce the
inefficient provision. The purpose of this research was to know and analyze the effect of
partial and simultaneous safety, health and motivation of working against Labor in the
performance of PT PLN (Persero) Area Bima. This research ts classified into the peneltian
associative. This research befong to the whole workforce census research remain Asia and
labor in PT PLN (Persero) Area Bima as much as 52 people. Research instrument, namely
a questionnaire with the measurements of the variables in the study measured using likert
scale (attitudes) respondents 1o the question or statement submitted in the questionnaire.
Likert scales used are five alternative (positive and negative). Then the data were analyzed
by multiple regression analysis. Research results showed the applicability of safety
belongs high, as well as the health of the work belongs to high and the motivation that
belongs to high. Demonstrating the rvesults there wre portial and the simultaneous
influence of signfikan safetv. health and motivation of working against Labor in the
performance of PT PLN (Persero) Area Bima. Thus so that these results can be used as
part of the policy recommendations of labor safety and health. For PT PLN (Persero)
Area Bima can serve as references fo policy achievement of the company’s ultimate
guaramee work safety and occupational health (K3) Labor for thus will be able 1w
increase the motivation of working Labour.

Keywords: Performance of Lubor, Sufeiy, Health and Motivation of Work
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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN KESELAMATANN, KESEHATAN DAN MOTIVASI
KERJA TERHADAP KINERJA TENAGA KERJA PADA PT. PLN (PERSEROQ)
AREA BIMA

Irwan Sastrawan
irwan.sastra76femail.com

Program Pasea Sarjana
Universitas Terbuka

Kinerja tenaga kerja pada perusahaan merupakan tingkat pencapaian hasil dalam
rangka mewujudkan tujuan perusahaan yang dapat dipengaruhi oleh: keselamatan kerja
merupakan suatu keadaan yang aman dari resiko kecelakaan seperti luka memar, patah
tulang, cacat dan kematian yang disebabkan oleh mesin-mesin pada lingkungan kerja
tenaga kerja untuk memberikan rasa aman bagi tenaga kerja untuk menyelesaikan
pekerjaannya yang memiliki resiko yang tinggi. Kesehatan ketja spesialisasi dalam ilmu
kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar para pekerja/masyarakat pekerja
memperolch derajat kesehatan setinggi-tingginya, haik fisik, mental maupun sosial,
dengan usaha preventif, terhadap  penyakit/gangguan-gangguan  kesehatan  yang
diakibatkan faktor-faktor pckerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit-penyakit
umum. Motivasi kerja adalah kondisi mental kerja yang mendorong melakukan suatu
tindakan (action atau activities) dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada
pencapaian kebutuhan. memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh parstal dan simultan
keselamatan kerja. kesehatan dan motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kerja pada PT.
PLN (Persero) area Bima. Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian asosiatif,
tergolong penelitian scnsus sclurth tenaga kerja tetap dan tenaga kerja outsourching pada
PT. PLN (Persero) area Bima sebanyak 52 orang. Instrumen penelitian yaitu kuesioner
dengan pengukuran variabel dalam penelitian diukur dengan menggunakan skala likert
(sikap) responden terhadap penanyaan atau pernyataan yang diajukan dalam kuesioner.
Skala likert yang digunakan adalah lima altemnatil (positif dan negatif). Kemudian data
dianalisis dengan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan penerapan kesclamatan kerja tergolong tinggi,
demikian juga dengan kesehatan kerja yang tergolong tinggi dan motivasi yang tergolong
tinggi. Hasil menunjukkan ada pengaruh parsial dan simultan yang signifikan keselamatan
kerja, kesehatan dan motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kerja pada PT. PLLN {Persero)
arca Bima. Dengan demikian. agar hasil ini dapat dijadikan sebagai bagian rekomendasi
kebijakun keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. Bagi PT. PLN (Persero) area Bima
dapat dijadikan scbagai rujukan kebijakan pencapaian kerja  perusahaan dengan
mengutamakan jaminan kcselamatan dan kesehatan kerja (K3) tenaga kerja sebab dengan
demikian akan dapat meningkatkan motivais kerja tenaga kerja.

Kata Kunci: Kinerja tenaga kerja, Keselamatan, Kesehatan dan Motivasi kerja
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Tabel 4.8 Ringkasan Uji Linieritas

No Nama Variabel Jenis Signifikan Keterangan
Variabel
1 Keselamatan Kerja Independen | 0.776 Linter
2 Kesehatan Kerja Independen 0.621 Linier
"~ 3 | Motivasi Kerja Independen 0.589 Linier
4 | Kinerja Karyawan Dependen 0.603 Linier

Sumber: Output 888 16.0 tahun 2018

b. Normatitas
Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas menggunakan
program SPSS 16.0 masing-masing variabel penchtian dengan
mengamati taraf signifikan masing-masing variabel penclitian maka
dinyatakan data berdistribusi nomnal sebagaimana yang tercantum

dalam tabel ringkasan hasil uji normalitas di bawah ini.

Tabel 4.9 Ringkasan Uji Normalitas Data Penelitian

Tests of Nonnality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic DI Sig. Statistic df Sig.
|Kesclamatan 019 52 200 754 52 676
‘Keschatan 182 52 091 436 52 667
Motivasi 130 52 081 742 52 051
Kinerja 423 32 .062 651 52 710
a. Lillictors Significance Correction

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kestmpulan:
a) HO, : Data Keselamatan Berdistribusi Normal

Sig .200 > 0.05, Ho diterima
b) HO: : Data Kesehatan Berdistribusi Normal

Sig .091 > 0.05, HO diterima
¢) HOs . Data Motivasi Berdistribusi Normal

Sig .062 > 0.05, HO diterima
d) HO4 . Data Kinerja Berdistribusi Normal

Sig .062 > 0.05, HO diterima

>. Hetoroskedastisitas

Hasil analisis data uji heterokedastisitas untuk mengetahui
hemokedastisitas data menggunakan program SPSS 6.0 for windows

diketahui gambar scatterplot berikut ini.
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Gambar 4.5 Scatterplot Heteroskedastisitas
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Berdasarkan scatterpiot hasil analisis menggunakan program
SPSS 16.0 for windows di atas dapat dinayatakan bahwa model atau
data penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas artinya data
penelitian mengalami hemokedastisitas karena tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y.

d. Multikolinieritas

Uji muitikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah pada
sebuah model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas
(independen). Jika, terjadi korclasi, maka dinamakan terdapat problem
multikolinieritas (multiko). Model regresi yang baik seharusnya ridak
terjadi  korclasi diantara variabel independen. Deteksi adanya
multikolinieritas adalab dengan melihat:
1} Mempunyai nilai VIF (variance inflation factors) di sekitar angka 1.

2) Mempunyai angka Tolerance mendekati 1.

Tabel 4.10 Uji Multikolinieritas

Cocflicients®
- Collincarity
Kcterangan
Modcl Statistics
Tolerance| VIF

1 |Keselamatan Kerja | 0642 | 1.391 | Tidak terdapat problem muitikolinieritas

Kesehatan Kerja 0.812 1.243 | Tidak terdapat problem multikolinieritas

Mativasi Kerja 0.631 | 1.325 | Tidak terdapat problem multikolinieritas
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

" Sumber; Analisis SPSS 16.0. 2018
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Berdasarkan data pada Tabel 4.10 tersebut maka dapat
diketahui bahwa angka pada kolom toleransi mendekati angka | dan
angka pada kolom VIF adalah disckitar angka 1. Sehinpga dengan
demikian dapat dikatakan babwa data variabel bebas tidak tcrdapat

problem multikolinieritas.

4. Analisis Regresi Berganda
Upaya mencari hubungan scbab akibat antara variabel
independen dan variabel dependen; (jika X, maka Y) dengan kata lain
apakah variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen baik
secara parsial maupun secara simultan, maka dilakukan analisis statistik
infcrensial denpan teknik analisis regresi berganda. Berikut hasil analisis
data akan ditampilkan di bawah ini.

a. Pengarnb Parsial Keselamatan (X,), Keschatan (X3), dan Motivasi
Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. PLN (Pcrsero) Area
Bima

Analisis regresi secdra parsial bertujuan apakah setiap variabel
independen secara sendiri-sendin  berpengaruh terbadap vanabel
dependen vaitu kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Arca Bima tahun
201R. Berikut basil analisis represi dengan bantuan SPSS 16.0 for

windows.
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t Sig.
e ]

1.006 319

4,618 00

2.827 00

3.055 .00

Cocefficients®
Unstandardized St.ail.&;iftlizc.&_ -
Model Cocfficients Coclficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.312 1.285
X\ Keselamatan Kerja 0.440 0.104 0.481
X2 Kesehatan Kerja 0.298 0.121 0.341
X1 Motivasi Kerja 0.309 0.102 0.311

a. Dependent Variable: Y Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regersi dengan menggunakan SPSS

16.0 di atas pada Tabcl 4.11 dapat dibuat data persamaan regresi

sebagai berikut:

Y =ca 1.132 + bx, 0481 + bx> 0.341 + bx3 0.311

Penjelasan persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Penjelasan

a Bilangan konstan (@) sebesar 1.312, menyatakan bahwa jika X, X>dan Xs

bersifat konstan atau tetap maka kinerja karyawan (Y} sebesar 1.312.

23,13%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

bx, Coefficient Fegresi bx, sebesar (481, rnenj;étakan jika sctiap ada pcnlba_han
variabel kesehatan kerja {X,) scbesar I unit, maka akan menggeser atau
menbah kincrja karyawan (Y} sebesar 0.481. Cocfficient regresi menujukan

pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0.481 = 100 =

bx; Cocfficient regresi bx, sebesar 0.341, yang menyatak-z_lhr_ijika s¢tiap ada
perubahan kesehatan kerja (X2) sebesar 1 unil, maka akan merubah (Y)

kinerja karyawan sebesar 0.341. Koefisien regresi int menunjukan besarnya
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Penjelasan

11,62%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel Jain,

b){g

vanabel lain.

pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja“karyawa'n adalah (.3417 x 100 -

variable motivasi kerja (X3) sebesar 1 unit, maka akan merubah atau
menggeser (Y) kinerja karyawan sebesar 0.311. Koefisien regresi ini
menyvatakan besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

adalah 0.3117 x 100 = 10%, (pembulatan) dan sisanya dipengarchi oleh

Cocfficient regresi bxx sebesar 0311, mcnyataka_n_j-fka sciiap ada perubahan

. Pengaruh Simultan Keselamatan (Xi). Keschatan (X:}), dan Motivasi

Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. PLN (Perscro) Arca

Bima

Analisis regresi secara simultan bertujuan untuk mengetahu

apakah variabel independen kesclamatan (X}, keschatan (X:), dan

motivasi kerja (Xi:) secara bersama-sama (scntesis) berpengaruh

terhadap variabel dependen vyaitu kinera karyawan (Y) PT. PLN

(Persero) Area Bima Tahun 2018. Berikut hasil analisis regresi dengan

bantuan SPSS 16.0 for windows.

Tabel 4.12 Ringkasan Analisis Simultan

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Sig.

1

0.789°

0.623

0.600

0.02

. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Keselamatan Kerja, Keschatan Kerja

Tabel 4.12 di atas menunjukan keselamatan (X1), kesehatan

{X3), dan motivasi kerja (X3) dengan kocfisien korelast simultan (R)

sebesar 0.789 atau dengan prosentase pengaruh silmutan (R Square)
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sebesar 62,30% terhadap kinerja karyawan (Y) PT. PLN (Persero) Area
Bima sedangkan sisanya dipcngaruhi oieh variabel atau model lain di

luar prediktor penclitian ini.

5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah vanabel
independen berpengaruh seginifikan terhadap variahel dependen. Dengan
kata lain, apakah hipotesis penelitian yang telah diajukan oleh peneliti

sebelumnya pada Bah 11 dapat diterima atau ditolak.

Uji-t
a. Pengaruh Parsial Keselamatan (X,) Terhadap Kincrja Karyawan (Y)
PT. PLN (Pcrsero) Area Bima
Berdasarkan  hasi] analisis regresi  berganda dengan
menggunakan bantuan program SPSS /6.0, sehingga diketahui Sig.
0.00 < 0.05. Artinya bahwa hipotesis altemmatif (I1a) yang mengatakan
“Ada pengarub parsial positif dan signifikan kesclamatan kerja (X))
terbadap kinerja karyawan (Y) PT. PLN (Pecrscro) Area Bima™

dinyatakan diterima scbaliknya hipotesis nihil {HO) ditolak.

b. Pengaruh Parsial Kesehatan (X2) Terhadap Kincrja Karyawan (Y) PT.
PLN (Pcrscro) Area Bima

Berdasarkan  hasil  analisis  regresi  berganda dengan

menggunakan bantuan program SPSS /6.0, sehingga diketahui Sig.

0.00 < 0.05. Artinya bahwa hipotesis altermatif (Ha) yang mengatakan
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“Ada pengaruh parsial yang positif dan signifikan keschatan kerja (Xz)
terhadap kinerja karyawan (Y) PT. PLN (Persero) Area Bima”,

dinyatakan diterima sebaliknya hipotesis nihil (HO) ditolak.

c¢. Pengaruh Parsial Motivasi Kerja (Xs3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
PT. PLN (Persero) Arca Bima
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan
menggunakan bantuan program SPSS /6.0, schingga Sig. 0.04 < 0.05,
Artinya bahwa bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang mengatakan “Ada
pengaruh parsial yang signifikan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y} PT. PLN (Perserc) Area Bima”, dinyatakan ditenma

sebaliknya hipotesis nihil (HO) ditolak.

Uji-F
Pengaruh Simultan Keselamatan (X)), Kesehatan (X3), dan Motivasi
Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karvawan (Y) PT. PLN (Persero) Area
Bima

tji-F dilakukan untuk mengetahut apakah ada pengaruh simultan
yang signifikan keselamatan, kesehatan dan motivasi kerja terbadap
kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Area Bima Tahun 2018. Setetah
dilakukan analisis menggunakan program SPI’SS /6.0 dan diadakan
pemeniksaan sehingga diketahui Sig. 0.02 < 0.05. Artinya bahwa hipotesis
nibil (HO) yang mengatakan “Tidak ada pengarub simultan kesclamatan

(X1), kesehatan (X»), dan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan
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(Y) PT. PLN (Persero) Area Bima”, dinyatakan ditolak, sebaliknya
hipotesis alternatif’ (Ila) yang herbunyi “Ada pengaruh simultan yang
positif dan signifikan keselamatan (X1}, kesehatan {Xz), dan motivasi kerja

(X3) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. PLN (Persero) Area Bima”,

B. Pembahasan
1. Pengaruh Simultan Keselamatan, Keschatan dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Area Bima
Secara keseluruhan hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh
variabel bebas atau independent scperti keselamatan, kesehatan dan
motivasi kerja secara simultan signifikan pengaruhnya terhadap variabel
terikat yaitu kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Area Bima. Hal tersebut
berarti kebijakan manajemen untuk menjalankan program tersebut
berdasarkan aturan yang berlaku maupun kesesuaian dengan harapan
karyawan merupakan upaya yang sangat tepat untuk menunjang kinerja
karyawan yang akan berdampak pada produktivitas kinerja. Faktor ini
didukungnya keseluruhan oleh hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian.
Hasil  penelitian yang dilakukan  kontribusi  penerapan
keselamatan, kesehatan dan serta secara internal motivasi Kerja karyawan
memiliki pengaruh, terhadap kincrja karyawan yaitu sebesar 62,30%
dengan besarnya koefisien regresi (R) scbesar 0.789 yang menunjukkan
jika ada pergeseran keselamatan, keschatan dan motivast kerja 1 unit

seccara maka akan menggeser kinerja karyawan 0.789 atau 62,30%. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa PT. PLN Persero Area Bima telah
memberikan fasilitas berupa jaminan (K3).

Karyawan agar mcrasa aman bckcrja serta dapat mengurangi
risiko kecelakaan kerja dan menciptakan kenyamanan lingkungan kerja
sehingga karyawan merasa dilindungi saat kerja sehingga karyawan akan
lebih termotivasi dalam bekerja. Hasil penelitian ini mendukung dengan
penelitian sebelumnya scperti penchitian yang dilakukan Veronica dan
Musadieq (2014) menyimpulkan berdasarkan hasil uji F terbukti bahwa
kesclamatan dan kesehatan kerja berpengarub signifikan terhadap kinerja
karyawan, ditunjukkan dengan nilai Friwng lebih besar dari Frane (43,950 >
3,150). Demikian juga dengan penelitian Okky, (2011); dan Malinasari,
(2011} yang menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Persoalan perlindungan tenaga kerja terus ditingkatkan seiring
dengan meningkatnya resiko kecclakaan kerja, terutama bagi perusahaan
yang menggunakan berbagai baban kimia berbahaya dalam proses
produksinya. Resiko untuk terjadinya keccclakaan kerja bisa atau dapat
dikarenakan olch kondisi lingkungan kerja yang kurang aman bisa
berbentuk scperti tindakan atau perilaku tenaga kerja yang tidak aman
Moeberiono (2010) kondisi demikian tentunya menuntut perusahaan agar
perlindungan tenaga kerja dapat dipenuhi, paling tidak sesuai dengan

standar yang ditetapkan oleh pemerintah,
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D1 samping sebagai suatu kewajiban berkaitan dengan hak tenaga
kerja, terjaminnya kesclamatan tenaga kerja akan berkontribusi positif
terhadap kinerja karyawan. Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat
resitko keeclakaan kerja maupun hal-hal lain yang dapat mengganggu
kesehatan karyawan di lingkungan kerja, bal tersebut akan berdampak
pada meningkatnya kinerja karyawan, dan pada gilirannya akan
meningkatkan efisiensi dalam proscs manajerial perusahaan sendin.
Efisicnsi tersebut berkaitan dengan menurunnya biaya yang dikcluarkan
perusahaan untuk kesehatan dan asuransi, tingkat kompensasi karyawan
dan  pembayaran langsung berhubungan dengan fleksibilitas,
kecclakaan/musibah lebih minimal dan adaptabilitas yang besar scbagai
akibat dari meningkatnya partisipasi dan rasa memiliki.

Bagi perusahaan implikasinya adalah agar perusahaan memiliki
kewajiban untuk mempertahankan, dan meningkatkan kinerja karyawan
vang telah berhasi]l dibangun melalui memperhatikan keselamatan,
kesehatan dan motivasi kerja karyawan. Dalam sudut pandang nsiko
kecelakaan kerja upaya ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
kapasitas program yang tcrhubung dengan keselamatan dan kesehatan
kerja dalam penelitian ini maupun memperluas dengan pengembangan

program lain yang menunjang seperti fasilitas asuransi.
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2. Pengaruh Parsial Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. PLN (Perscro) Arca Bima

Sumbcr daya manusia digambarkan sebagai tenaga kerja tidak
terlepas dari masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan
scwaktu bekerja. Hal tersebut dijelaskan lebih jauh berdasarkan riset yang
dilakukan Organisasi Buruh Sedunia International Labour Organization
(ILO) yang menunjukkan bahwa mean 6000 karyawan atan buruh
meninggal sctiap hari dalam kecelakaan kerja saat di lingkungan kerja.
Jumlah terscbut sama dengan seorang meninggal setiap 15 detik atau
dengan kata lain 2,2 jula pekerja per tahun akibat sakit atau kecelakaan
vang berkaitan dengan pekerjaan. Jumlab pekerja atau buruh pria yang
meninggal dua kali lebih banyak dibandingkan pekerja ataun buruh
percmpuan, karena pria lebith mungkin melakukan pckerjaan berbabaya
atau berisiko (Suardi, 2009).

Keselamatan kerja diartikan sebagai keselamatan yang berkaitan
dengan alat kerja, mesin, proses pengclolahan tempat kerja, lingkungannya
serta sistem  dalam melakukan pekerjaan. Mangkunegara (2009:61)
kesclamatan kerja diilustrasikan scbagai suatu kondisi yang aman dari
kesengsaraan, kerusakan di tempat kerja dan kerugian. Berdasarkan uraian
di atas dapat dipahami kesclamatan kerja adalah situasi dimana pekerja
merasa aman dan nyaman dengan lingkungan kerja dan berpengaruh
kepada produktivitas dan kualitas bekerja. Rasa nyaman muncul dalam

diri buruh atau karyawan, apakah buruh merasa nyaman dengan alat
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pelindung din untuk keselamatan kenja, alat-alat yang digunakan, tata
letak ruang kerja dan beban kerja yang diperoleh saat bekerja.

Pengukuran indikator keselamatan kerja dalam penelitian ini
adalah persepsi karyawan kerja PT. PLN (Persero) Area Bima tentang
komitmen dan kebijakan, perencanaan, penempatan, pengukuran dan
evaluasi, tinjauan ulang dan peningkatan oleh pihak manajemen. Sesuai
yang tercanium pada Lampiran 1 Pcraturan Menteri Tenaga Kerja No.
PER. 05/MEN/1996 tanggal 12 Desember 1996 yang menyebutkan ada
lima Pcdoman Penerapan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Keselamatan kerja tenaga kerja PT. PLN (Perscro) Area Bima merupakan
situasi kerja yang sesual dengan Standar Operasional Prosedur PT. PLN
{Perscro) yaitu standar keselamatan, pelatihan, pengalaman kerja, alat dan
perlengkapan, pengukuran dan evaluasi sehingga dalam setiap penugasan
dapat dikurangi resiko karyawan yang mengalami cidera.

Berkaitan  dengan  itu, hasil penelittan bahwa Penerapan
Keselamatan Kerja Karyawan PT. PLN (Perscro) Area Bima tergolong
cukup tinggi dan 82.69% tergolong tinggi. Namun masth 17,30% yang
mengatakan masih kurang dan perlu untuk lakukan perbaikan dan evaluasi
lagi sebab berdasarkan hasil penelitian bahwa keselamatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Arca
Bima. Sejalan dengan hasil penelitian Kartikasari dan Bambang (2017)
sebelunnya yang menyimpulkan bahwa keselamatan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja.
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Termuan ini implikasinya mengisyaratkan begitu pentingnya bagi
perusahaan untuk memperhatikan resiko keselamatan kerja karyawan
karcna akan berdampak negatif pada produktivitas kerja. Jika karyawan
tidak produktif maka perusahaan akan merugt, dalam hal ini, PT. PLN
{Persero) Area Bima yang rugi dan menjadt korban adalah pelanggan
listrik, scmentara listrik  adalah  kebutuhan primer bagi kehidupan
masyarakat modern. Perusahaan senantiasa melakukan pelatihan dan
cvaluasi kerja dan kontrol alat-alat kerja yang cenderung menjadi
penyebab kccclakaan kerja. Demikian juga dengan ruangan dan
lingkungan kerjapun harus diperhatikan serta kenyamanan bagi karyawan

dalam bekerja.

3. Pengaruh Parsial Keschatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
PLN (Perscro) Area Bima
Kebutuhan manusia akan kesehatan menjadi hal sangat mendasar
dibandingkan dengan segala kebutuhan lain. Demikian juga dengan
pekerja  (karyawan)} wajtb kiranya mendapat perhatian scrius bagi
tempatnya bekerja, dalam hal perusahaan. Perusahaan bekewajiban
menyediakan jaminan kesehatan bagi karyawan baik jaminan dalam
bentuk asuransi kesehatan karyawan juga mecnyangkut cara dan
lingkungan kerja yang mcmenuhi standar kesehatan yang memadai. Hal

tersebut bukan saja karena atas dasar perintah peraturan ketcnagakerjaan,
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tetapi dampak dari pada pengabaian unsur kesehatan ini akan berdampak
besar terhadap produktivitas kinerja karyawan tersebut.

Karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya perlu mendapatkan
perliindungan dengan adanya lingkungan kerja yang aman, sehat, nyaman
dan tenteram karena akan memunculkan semangat untuk bekerja dengan
baik. Semakin tersedianya fasilitas dan jaminan kesehatan dalam bekerja
semakin sedikit kemungkinan terjadinya gangguan pada pelaksaan tugas.
Kesehatan kerja menunjuk pada bebas dari gangguan fisik maupun mental
yang dapat berasal dari lingkungan kerja. Oleh sebab itu, isu-isu jaminan
keschatan kerja pekerja saat ini bukan sekedar kewajiban yang
diperhatikan oleh para pekerja, akan tetapi juga harus dipenuhi oleh
scbuah sistem pekerjaan dalam perusahaan. Dengan kata lain, kcschatan
kerja sudah menjadi kebutuhan bagi setiap para pekerja dan bagi setiap
bentuk kegiatan pekerjaan.

Berkaitan dengan itu, kesehatan kerja dalam penelitian ini yang
diukur berupa tindakan pemeliharaan kesehatan yang dilakukan olch PT.
PLN (Perscro) Area Bima dengan memperhatikan faktor-faktor
kebisingan, suhu udara, pencahayaan, sirkulasi udara, radiasi, petaran
mesin, kelembaban udara, kcbersihan, limbah, dan lingkungan kerja untuk
menghindari terjadinya kecelakaan kerja serta jaminan keschatan yang
diberikan oleh perusahaan berupa Jamkes untuk pekerja dan keluargannya.

Hasil penelitian, menunjukan bahwa Penerapan Kesehatan Kerja

Karyawan PT. PLN (Perscro) Area Bima Tahun 2018 adalah 19,23%
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tergolong cukup, dan 80.76% responden yang mengatakan tergolong
tinggi. Dari data tersebut menunjukan bahwa masih ada scbagian yang
harus diperhatikan kesehatan kerjanya., Walaupun seecara rata-rata
tergolong sangat memadai perhatian kesehatan karyawan yang diberikan
oleh PT. PLN (Persero) Area Bima karcna hal tersebut akan berdampak
pada kinerja karyawan sebagaimana hasil pengujian hipotesis penelitian
menunjukan bahwa kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penclitian int mendukung pendapat
Wirawan (2015:506) kesehatan kerja dapat diartikan pencrapan ilmu
keschatan/kedokteran di bidang ketenagakerjaan yang bertujuan untuk
mencegab penyakit yang timbul akibat kerja scrta mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan para pekerja untuk meningkatkan kinerja mereka.
Scnada dengan hasil penelitian Ria Mardiana Yusuf dan Anis Eliyana
(2012) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh kesehatan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Mahakarya Rotanindo, Gresik.

Implikasinya pcrusahaan dapat menurunkan tingkat resiko
kecelakaan kerja maupun hal-hal lain yang dapat mengganggu kesehatan
karyawan di lingkungan kerja, hal tersebut akan berdampak pada
meningkatnya kinerja karyawan yang pada gilirannya akan meningkatkan
cfisicnsi dalam proscs manajerial perusahaan sendiri. Efisiensi tersebut
herkaitan dengan menurunnya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
kesehatan berupa asuransi keschatan, dan pembayaran tlangsung

berhubungan dengan fleksibilitas kebutuhan kesehatan karyawan.
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Penelitian ini juga berimplikasi bahwa perusahaan memiliki kewajiban
untuk mempertahankan, bahkan meningkatkan kinerja karyawan yang
telah berhasil dibangun. Pada sudut pandang rcsiko kecelakaan kerja
upaya ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kapasitas program yang
terhubung dengan keschatan kerja ialah dalam penelitian ini maupun
memperiuas dengan pengembangan program lain yang menunjang seperti
fasilitas asuransi kesehatan karyawan.

Demikian juga bagi perusahaan lain, agar sumber daya manusia
juga senantiasa harus meningkatkan kincrjanya melalui memperhatikan
asuransi kesehatan karyawan dan keluarganya. Ketika karyawan
mcngalami kendala biaya kesehatan anggota keluarganya yang sedang
sakit tentu berdampak pada psikologis kerja nantinya akan mempengaruhi
produktivitas kerja. Sementara kunci dari keberhasilan suatu perusahaan
adalah bergantung pada kinerja karyawan baik secara langsung atau tidak
langsung memberi kontribusi pada suatu perusahaan, yang meliputi
pemangku kepentingan eksternal (stakeholder) dan kepentingan internal

{karyawan) yang dimiliki perusahaan.

4. Pengaruh Parsial Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
PLN (Persero) Arca Bima

Motivasi merupakan dorongan untuk mencapai kesuksesan dalam

bekerja, yang diukur berdasarkan standar motif dan kesempurnaan

seseorang. Dorongan ini berhubungan erat dengan pekerjuan yang
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mengarahkan seseorang untuk mencapal prestasi scbagal suatu usaha
untuk mencapai sukses, yang berhasil dalam berkompetisi dengan suatu
ukuran keunggulan, ini dapat mengacu pada prestasi orang lain atau
prestasinya sendiri yang diraih sebelumnya. Karyawan yang memiliki
motivasi tinggl akan mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya
herdasarkan standar keunggulan karena tanpa motivasi karyawan tersebut
akan berhenti berbuat dan melakukan sesuatu yang dia ingin raih dan
karyawan tersebut akan berhenti mempercayai hahwa dirinya mampu
mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin untuk mcraih target dan
tuntutan perkcrjaan.

Karyawan yang selalu memotivasi dirt untuk hekinerja tinggi
akan memiliki kekuatan, ide dan impian dan akan mengejar impian itu
dengan kepercayaan diri, pada giltrannya akan menjadi karyawan yang
produktif. Jadi, motivasi merupakan salah satu unsur terpenting dalam
pekerjaan, karena segala sesuatu tanpa dilakukan dengan motivasi akan
terasa berat dan pada akhirnya sulit untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
Dengan kata lain, kctika ingin menjadi pekerja vang profesional maka
salah satu syarat yang harus dimiliki adalah adanya motivasi yang tinggi
dalam bckerja.

Motivasi kerja adalah sehagai pendorong bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaannya dengan lebih baik, juga merupakan faktor yang
membuat perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan

merupakan tenaga emosional yang sangat penting untuk sesuatu pekerjaan
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baru; motivasi kerja merupakan dorongan kepada karyawan untuk
melaksanakan pekerjaannya dengan lebih baik. Lebih lanjut dikatakan
bahwa motivasi merupakan bentuk penggerak atau pendorong dalam diri
scscorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai
dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya (Kadarisman,
2012:278)

Djaali (2009:107) mengemukakan bahwa motivasi adalah
dorongan untuk mengerjakan sesuatu tugas dengan schaik-baiknya
berdasarkan standar keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar
dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasitan
herdasarkan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan sescorang. Motivasi
berprestasi berkaintan dengan harapan seseorang dalam mengerjakan
sesuatu; dengan kata lain orang yang berkeyakinan tentang gamharan hasii
dan tindakannya akan termotivasi untuk melakukannya.

Kayawan PT. PLN (Persero) Arca Bima masih dijuinpai beberapa
karyawan yang memiliki motivasi yang perlu ditingkatkan lagi walaupun
secara rata-rata dikatakan tergolong tinggi. Kemudian hasil pengupian
hipotesis penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penclitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya oleh Hashim dan Zameer (2014) tentang the
impact of the motivation on the employee’s performunce in Beverage
Industry of Pakistan, menyimpulkan bahwa moiivasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga dengan hasil
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penelitian Lusri dan Siagian (2017) bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Mengingat motivasi kerja menjadi bagian terpenting dalam
meningkatkan kinerja karyawan, olch karena itu motivasi kerja karyawan
perlu diperhatikan oleh perusahan. Motivasi memiliki dua jenis: (a)
motivasi intrisik adalah jenis motivasi yang tumbuh dalam diri karyawan
seperti kesadaran akan tugas dan tanggung jawab dalamy menjalankan
profesinya. Artinya bekerja bukan semata-mata untuk medanpatkan
kompensasi tetapi juga harus disadari bahwa bekerja bagian seni
pengabdian, dan (b) motivasi ekstrinstik yang berasal dari luar din
seseorang seperti kebijakan perusahaan yang dapat memngkatkan motivasi
bekerja misalnya adanya jaminan kesclamatan dan kesehatan kerja
karyawan selama menjalankan tugas serta adanya kompensasi berbasis

kinerja dan berkeadilan.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penclitian, maka dapat disimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:

I. Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PLN (Persero) Arca Bima. Ini mengisyaratkan jika ada
peningkatan penerapan keselamatan ketja akan ditkuti dengan peningkatan
kinerja karyawan karena karyawan vyang memiliki persepsi terhadap
pekerjaan yang memperhatikan dalam keselamatan seperti adanya standar
keselamatan melajui pelatihan kesclamatan, pengalaman penyelamatan
kerja, alat dan perlengkapan, dan evaluasi keselamatan oleh perusahaan
sebingga memunculkan karyawan memiliki persepsi yang baik sctiap
penugasan oleh perusahaan dalam mengurangi risiko karyawan bekerja
sehingga akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

2. Kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PLN (Persero) Arca Bima. Artinya jika semakin baik berupa
adanya tindakan pemeliharaan keschatan vyang dilakukan oleh PT. PLN
(Persero) Arca Bima dengan memperhatikan faktor-faktor kebisingan, suhu
udara, pencahayaan, sirkulasi udara, radiasi, getaran mesin, kclembaban
udara, kebersihan, limbah, dan lingkungan kerja maka akan scmakin baik

pula terhadap kinerja karyawan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43629.pdf

84

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PLN (Persero) Area Bima. Semakin tinggi tingkat motivasi
yang merupakan salah satu aspek penting dalam perusahaan untuk
meningkatkan atau menjaga etos kerja para karyawan agar tetap gigih dan
giat dalam bekecrja guna meningkatkan atan menjaga produktivitas kerja
yaitu dengan penerapan memberikan motivasi (daya perangsang) bagi para
karyawan supaya ada rangsangan karyawan dalam bekerja maka akan
meningkatkan kinerja karaywan.

4. Keselamatan, kesehatan dan motivasi kerja berpengaruh simultan yang
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Area Bima. Ini
mengisyaratkan bahwa jika keselamatan kerja tinggi akan berdampak pada
seinakin meningkatnya kinerja, demikian juga dengan perhatian kesehatan
kerja akan memacu karyawan memotivasi din untuk bekerja yang akan
berakibat pada peningkatan kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Area

Bima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat disampaikan
saran schagai berikut:
. Bagi pemerintah, dapat dijadikan scbagai rekomendasi kebijakan
keselamatan dan keschatan karyawan seperti memperbatikan secara berkala

tentang prosedur keselamatan dan keschatan kerja karyawan mchputi
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pelatihan kerja, pengontrol alat-alat kerja dan lingkungan kerja yang steril
dan gangguan hal-hal yang bisa menyebabkan karyawan tidak sehat dalam
bekerja karena hal itu pula telah diatur dalam peraturan juga berdasarkan
hasil penelitian bahwa keselamatan dan keschatan kerja berpengaruh
signifikan pada produktivitas kerja karyawan.

2. Bagi PT. PLN (Persero) Arca Bima dapat dijadikan sebagai rujukan
kebijakan capai kerja perusahaan dengan mengutamakan jaminan
kesclamatan dan keschatan kerja (K3) karyawan sebab dengan demikian
akan dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan lebih mendalami lagi kajian penelitian serupa
untuk mengungkap secara luas dan mendalam tentang faktor-faktor lain
seperti kompensasi, promosi, hadiah, pelatihan kerja dan flain-lain
sejenisnya yang diduga dapat mempengaruhi kinega karyawan, dan
bagaimana penerapan kesclamatan dan kesehatan kerja (K3) serta motivasi

kerja karyawan pada perusahan-perusahan lainnya.
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KUESIONER PENELITIAN

TESIS

A. Deskripsi
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis

“Pengaruh Penerapan Kesclamatan, Kesehatan dan Motivas) Kerja Terhadap

Kinerja Tenaga Kerja pada PT. PLN (Persero) Arca Bima”.

1. Keselamatan kerja adalah standar keselamatan, pelatihan, pengalaman kerja,
alat dan perlengkapan, pengukuran dan evaluasi sehingga dalam setiap
penugasan dapat dikurangi resiko karyawan yang mcngalami cidera.

2. Kesehatan kena adalah tindakan pemeliharaan  kesehatan  dalam
memperhatikan faktor-faktor kebisingan, suhu udara, pencahayaan. sirkulas:
udara, radiasi, getaran mesin, kelembaban udara, kebersihan, limbah, dan
lingkungan kerja untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja.

3. Motivasi kerja adalah adanya pengakuan upaya yang dicapai oleh karyawan
dalam mencapai prestasi dan pengakuan kerja.

4. Kinerja karyawan adalah hasil kerja dicapai oleh karyawan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi, dengan indikator pemahaman atas tupoksi,
kemampuan inovasi, kecepatan kerja, keakuratan kena, dan kerjia sama

(cooperative).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43629.pdf



B.

I. Inisial
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Lama Bekerja

5. Jabatan

Identifikasi

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon membaca kuesioner dengan saksama.

]

memberi tanda centang v pada alternatif jawaban yang terscdia.

1.

KESELAMATAN KERJA

. Mohon kesediaan Bapak/Ibu katyawan untuk mengisi1 kuesioner ini dengan

NO

PENYATAAN

Setuju

Sangat

Setuju

Kadang-
Kadang

Perusahaan menyediakan pelindung
kerja seperti helm, sepatu boots,
sarung tangan, masker, dan
sejenisnya untuk menghindari dari

adanya kecelakaan dalam bekerja

o]

Semua peralatan kerja dalam kondisi

baik dan layak pakai

Pemilihan alat dan mesin sesuai

dengan pekerjaan saya

‘Tidak

Setuju

Semua bagian dari pefalatan yang
berbahava telah diberi suatu tanda-

tanda
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NO

PENYATAAN

Setuju

Setiap karyawan yang bekerja berada
dalam kondisi lingkungan kerja yang

aman dan bersih

Sangat

Setuju

Kadang-
Kadang

Tidak
Setuju

Perusahaan melakukan pengawasan
sceara lebih intensit terhadap

pelaksanaan pekerjaan saya

Perusahaan memberikan f)éféﬁiﬁan )
bagi setiap karyawan untuk bertindak
dengan aman sesuai dengan standar

kerja

Perusahaan memberikan metode/
pclunjuk kerja untuk mempermudah

pekerjaan dalam menggunakannya

Sctiap alat kerja selalu dirawat agar
tidak mengalami kerusakan pada saat
kerja, terutama bidang pekerjaan

yang sangat berisiko

10

Semual alat-alat pekerjaan selalu
diservis secara berkala oleh

teknisnya

2.

KESEHATAN KERJA

NO

PENYATAAN

Setuju

N Sangat

Perusahaan menyediakan chat-
obatan untuk pertolongan perlama
apabila terjadi kecelakaan selama

jam kerja berlangsung

Setuju

Kadang: ”
Kadang

T
Setuju

3

Perusahaan memberikan jaminan

kesehatan kepada setiap karyawan
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NO

PENYATAAN

Sctuju

Sangat

Setuju

Kadang-
Kadang

Tidak
Sctuju

Waktu yang diberikan untuk
melaksanakan pekerjaan sudah
sesuai dengan waktu yang telah

ditctapkan oleh perusahaan

Perusahaan membertkan pendidikan
mengenai pentingnya kesehatan

selama bekerja

Melalui pendidikan yang saya
peroleh, saya dapal menjalankan
tugas dan dapat memperbaiki

kualitas kerja saya

Setiap karyawan yang sakit akan
dirujuk ke rumah sakit yang telah
ditentukan oleh pcrusahaan sesuai
dengan aturan standar jaminan

kesehatan

Ruang kerja steril dari radiasi alat

yang mengganggun kesehatan kerja

Tempat kerja yang aman dalam

resiko pekerjaan

Jamnian kesehatan har tua

disediakan oleh perusahaan

10

1

Menumanakan yang sesuai dengan

kada kesehatan bagi pekerja

3.

MOTIVASI KERJA

NO

PENYATAAN

Setuju

Sangat

Setuju

Kadang-
Kadang

Tidak
Setuju

Prestasi yang diraih saat im sudah

sangat memuaskan
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Sangat | Kadang- | Tidak
NO PENYATAAN Setuju
Setuju | Kadang | Setuju
2 | Penghasilan yang anda terima saat
in1 sudah sangat memuaskan dajam
meningkatkan semangat kerja
3 | Insentif yang diterima saat ini dapat B
menycmangati hati untuk bekerja
4 | Mersa puas dari hasi yang kerja
ketiga tidak ada kesalahan dalam
bekerja
5 Berkeja dengan keyakinan akan N
bahwa sctiap hasil kerja dievaluasi
oleh atasan
6 | Keberhasilan harus diraih Eiengaﬁm _
kerja disiplin yang terampil
7 | Bekerja dengan profesional demi
kepuasan batin
8 | Tolak ukur karir berdasarkan prestasi
kerja
9 | Setiap yang dikerjakan pasti akan
mendapat pengakuan yang positif
sesatu saat nanti dari atasan
10 | Berusaha menjadi karyawan yang
lebih baik dari yang iain
4. Kinerja Karyawan
- Sangat | Kadang- Tidak
NO PENYATAAN Setuju
Setuju | Kadang | Setuju
I | Mampu bekerja sesuai dengan o
standar mutu yang ditetapkan oleh
kantor
2 | Mampu mencapai target kefja yang | |
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NO

PENYATAAN

Sctuju

Sangat
Sctuju

Kadang-
Kadang

Tidak
Setuju

- ”d.ilét_z'if;kan oleh kantor

Mampu menyelesaikan tugas tepat

pada waktunya

Mampu bekerja secara efisien
dengan memanfaatkan seluruh

sumber daya yang ada

Mampu bekerja tanpa harus diawasi

oleh orang lain

Mampu untuk bekerja sama dengan "

sesama karyawan

Setalu memunculkan inisiatil baru

selama menjalankan tugas

Kedisiplinan waktu menjadi hal

utama untuk saya perhatikan

Setiap ada kesalahan dalam bekerja
dengan lapang dada mencrima sanksi

kerja

Senantiasa menjadi kayawan yang

selalu diandalkan

6
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Lampiran Output SPSS (Deskriptif)

KESELAMATAN KERJA

Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative Percent

Valid 28 3 5.6 5.8 i 5.8
29 1 1.9 1.9 7.7
30 5 93 0.6 17.3
31 ] 1.9 1.9 19.2
32 8 4.8 15.4 346
33 5 9.3 9.6 44.2
34 10 18.5 19.2 63.5
35 3 5.6 58 09.2
36 8 14.8 15.4 84.6
37 5 9.3 9.6 94.2
38 1 1.9 1.9 96.2
39 2 37 38 100.0
Total 52 96.3 1040.0

Missing System 2 3.7

Total 34 106.0

L

KESEHATAN KERJA

T

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Frequencey | Percent |Valid Percent] Cumulative Percent
Valid 27 P 19 1.9 1.9
29 ] 1.9 1.9 138
30 7 13.0 13.5 17.3
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3] ] 1.9 1.9 19.2
32 11 204 212 40.4
33 5 9.3 9.6 50.0
34 9 16.7 17.3 67.3
35 8 14.8 15.4 82.7
36 3 5.6 5.8 88.5
37 ] 1.9 1.9 90.4
38 3 5.6 5.8 96.2
39 1 1.9 1.9 98.1
40 ] 1.9 1.9 100.0
Total 32 96.3 100.0

Missing System 2 37

Total 54 100.0

MOTIVASI KERJA
Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative Percent

valid 26 R 1.9 1.9 19
28 | 1.9 1.9 3.8
29 ] 1.9 1.9 5.8
30 6 1.1 1.5 17.3
31 1 1.9 1.9 19.2
32 9 16.7 17.3 36.5
i3 8 14.8 15.4 51.9
34 6 11.1 11.5 63.5
35 2 37 3.8 67.3
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36 6 11.1 11.5 78.8
37 4 7.4 7.7 86.5
38 4 7.4 7.7 94.2
39 3 5.6 5.8 100.0
Total 52 96.3 100.0

Missing System 2 3.7

Total 34 100.0

KINERJA KARYAWAN
Frequency | Percent Valid Percent| Cumulative Percent

Valid 28 3 5.6 5.8 5.8
29 2 3.7 38 9.6
30 3 93 9.6 1.2
32 9 16.7 17.3 36.5
33 6 11.1 11.5 48.1
3 4 7.4 7.7 558
35 6 1.3 11.5 67.3
36 6 11.1 11.5 78.8
37 5 9.3 9.6 88.5
38 4 7.4 N 96.2
39 1 1.9 1.9 98.1
40 1 1.9 1.9 100.0
Total 52 96.3 100.0

Missing  System 2 a7

Total 54 100.0
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Lampiran OQutput SPSS (Regresi)

Variables Entered/Removed®

43629.pdf

KESEHATAN KERJA®

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 MOTIVASI KERJA,
KESELAMATAN KERJA, Enter

u. All reguesied variables entered.

b. Dependent Variabie: KINERJA KARY AWAN

Model R

! 780"

Model Summury

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

623

600

a. Predictors: (Constanty, MOTIVASI KERJA, KESELAMATAN KERJA, KESEHATAN KFRJA

a. Predictors: (Constant), MOTIVAS] KERJA, KESELAMATAN KERJA. KESEHATAN KERJA

ANOVAP
- “Sum of Mean
Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression | 297.462 3 99.154 | 26.475 000° |
Residual 179.769 43 3.745
Total 477.231 51

b, Dependent Varable: KINERIA KARY AWAN
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Coefficients®
Unstandardized Standardized B
Modecl Coefficients Coefficients | ¢ hitung Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4312 4.285 1.006 319
KESELAMATAN
440 104 481 4618 000
KERJA
KESEHATAN KERJA 298 A1 341 2.827 007
MOTIVASI KERJA 309 102 a1 3.055 004

4. Dependent Variable: KINERJIA KARY AWAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	456



